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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu indikator perkembangan ekonomi negara adalah pasar modal 

syariah sebagai sarana investasi. Investasi adalah kemauan seseorang atau investor 

untuk menginvestasikan uang dengan nilai tertentu pada saat sekarang untuk 

menghasilkan pendapatan di masa depan. Pendapatan yang diterima kemudian 

dapat dikatakan sebagai kompensasi investor atas komitmennya untuk tidak 

menarik uang sebelum waktu penerimaan pembayaran di masa depan. Dengan 

asumsi bahwa investor tidak menarik uangnya sebelum akhir periode investasi, 

tingkat pengembalian ini bergantung pada periode kepemilikan investor, inflasi, dan 

ketidakpastian pengembalian di masa mendatang. Artinya semakin lama jangka 

waktu komitmen maka semakin tinggi kompensasi yang diterima investor. 

Pengembalian investasi atau sering juga disebut return adalah keuntungan yang 

diterima investor melalui investasi di pasar modal. Pasar modal Indonesia dikenal 

sebagai Bursa Efek Indonesia (BEI). Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah lembaga 

yang didirikan pemerintah yang bertindak sebagai sarana dan tempat bagi para 

masyarakat untuk melakukan investasi.2

 
2 N F Nuzula and F Nurlaily, Dasar-Dasar Manajemen Investasi (Universitas Brawijaya 

Press, 2020), hlm. 7 
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Hampir semua negara yang tergabung dalam sistem pasar mengembangkan 

pasar modal dan menjadikannya sebagai sumber pembangunan ekonominya 

begitupun juga dengan pasar modal Indonesia yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian negara. Pasar modal memenuhi dua fungsi sekaligus: sebagai 

instrumen keuangan bagi perusahaan, atau sarana bagi perusahaan untuk menerima 

dana dari investor, dan sebagai sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi dalam 

instrumen keuangan.3  

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung merupakan salah satu universitas 

yang memiliki galeri investasi fakultas ekonomi dan bisnis syariah bernama Galeri 

Investasi Syariah. Pembukaan galeri ini merupakan kerjasama antara UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung dengan Indopremier yang bertujuan untuk 

berkembang menjadi lembaga pendidikan yang memiliki misi menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas serta mempererat kerjasama antara 

universitas dengan dunia niaga dan industri. Hal ini membuka peluang bagi 

mahasiswa atau peneliti yang ingin berinvestasi di pasar modal. 

Selain itu, diharapkan dengan bantuan Galeri Investasi, mahasiswa UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung khususnya mahasiswa FEBI berkesempatan 

terjun langsung ke dunia investasi pasar modal dan mempraktekkan teori yang 

dipelajari selama perkuliahan. Mahasiswa juga berkesempatan untuk mendalami 

dunia investasi dengan berinvestasi di Galeri Investasi Syariah UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung dan mahasiswa juga diharapkan memiliki minat atau 

 
3 Sri Handini, Erwin Dyah Astawinetu, TEORI PORTOFOLIO DAN PASAR MODAL 

INDONESIA (Surabaya: SCOPINDO MEDIA PUSTAKA, 2020), hlm. 23 
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kemauan untuk belajar tentang pasar modal karena mereka juga berperan besar 

dalam perkembangan perekonomian negara. Permasalahan penelitian ini adalah 

kurangnya minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal, khususnya 

mahasiswa FEBI. Menurut informasi Galeri Investasi Syariah UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung dari Tahun 2019-2022 sebanyak 703 mahasiswa  

menjadi investor mahasiswa di  Galeri Investasi Syariah UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 4 

Jumlah Investor Galeri Investasi Syariah  

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

Tahun 2019 2020 2021 2022 

Jumlah 

Investor 

129 96 135 343 

Sumber: Data Galeri Investasi Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

 

Jumlah ini tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa FEBI yang 

diperkirakan lebih dari 5.000-6.000 mahasiswa yang merupakan jumlah yang 

sangat besar. Padahal semua mahasiswa FEBI diberikan mata kuliah pasar modal 

syariah. Dengan pemikiran tersebut, diharapkan mahasiswa FEBI UIN UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung sudah memiliki pengetahuan tentang pasar modal 

dan dapat mulai berinvestasi di pasar modal syariah melalui Galeri Investasi 

Syariah di kampus sehingga dapat memiliki kondisi keuangan yang baik untuk dan 

dapat mengembangkan peran Galeri Investasi Syariah. 

Investasi saham merupakan salah satu alat investasi di pasar modal. Saham 

juga dikenal sebagai surat berharga, surat berharga merupakan surat yang 

 
4 Wawancara dengan M. Akbar Fadhillah selaku ketua umum GIS UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung pada hari Senin, 11 Juli 2023 
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membuktikan kepemilikan perusahaan atau badan usaha. Saham dapat digunakan 

untuk menyimpan aset atau uang dengan harapan mendapatkan keuntungan besar 

di masa depan.5 Sejalan dengan hal tersebut, keputusan seseorang untuk melakukan 

investasi dipengaruhi oleh minat. 

Minat adalah salah satu aspek psikologi yang sangat mempengaruhi sikap 

terhadap keputusan yang akan diambil, minat juga merupakan sumber motivasi 

yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang ingin dilakukannya.6 

Menurut pendapat Ahmadi dan Yuliati, ada beberapa karakteristik minat yang dapat 

diidentifikasi, antara lain seberapa terlibatnya dalam aktivitas pada dunia yang 

diminati dan serius tidaknya dalam mengikuti aktivitas tersebut. Seseorang yang 

berminat melakukan aktivitas investasi seperti membeli saham, obligasi, reksadana, 

atau berinvestasi melalui pasar uang seperti deposito atau giro tidak akan merasa 

putus asa dan akan selalu menikmati kegiatan tersebut, bahkan dengan sendirinya 

ia akan mencari informasi sebanyak mungkin tanpa mengandalkan orang lain.7 

Minat seseorang dalam berinvestasi dapat didasarkan pada sejumlah faktor. Faktor 

yang mempengaruhi minat investasi dapat berasal dari internal maupun eksternal. Menurut 

Dia dan Peng Wi, minat investasi seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor motivasi, modal 

minimal, uang saku dan risiko investasi. 8 

 
5 Permata Citra Puspa and Muhammad Abdul Ghoni, “Peranan Pasar Modal Dalam 

Perekonomian Negara,” HUMAN FALAH: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 5, no. 2 (2019): 52. 
6 Sudirman, Perilaku Konsumen Dan Peerkembangannya Di Era Digital (Bandung: 

Widina Bhakti Persada, 2020) hlm. 35 
7 Lilis Yuliati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Berinvestasi 

Sukuk,” Jurnal Walisongo Volume 19, Nomor 1 (Mei 2017): hlm 110. 
8 Peng Wi and Dian Anggraeni, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Karyawan 

Perusahaan Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal Pada Masa Pandemi Covid 19,” Jurnal Revenue : 

Jurnal Ilmiah Akuntansi 1, no. 1 (2020): 81–89. 
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Motivasi adalah keadaan kepribadian seseorang yang mendorong seseorang 

untuk melakukan tindakan tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

diramalkan sebelumnya.9 Ketika seseorang memiliki keinginan atau dorongan 

untuk berinvestasi, maka ia berusaha mewujudkan keinginan tersebut dalam sebuah 

tindakan nyata yang menunjukkan minatnya untuk berinvestasi di pasar modal. 

Modal minimal investasi juga dapat berdampak pada minat investasi 

seseorang. Modal minimal investasi merupakan setoran pertama yang diperlukan 

untuk membuka rekening di pasar modal saat pertama kali.10 Semakin rendah 

modal minimal investasi yang ditetapkan sekuritas, semakin tinggi juga minat 

investasi seseorang. 

Selain motivasi dan jumlah modal minimal investasi yang harus diperhatikan 

oleh investor, aspek risiko juga dapat mempengaruhi keputusan investasi. Risiko 

dapat didefinisikan sebagai kerugian dalam suatu investasi atau kemungkinan 

investor akan mengalami kerugian dan tidak mendapatkan keuntungan yang 

diinginkannya.11 Risiko yang ditanggung oleh setiap investor akan berbeda-beda 

dan hal ini mempengaruhi kemampuan investor dalam menanggung risiko. Dalam 

hal ini, risiko menekankan pada asumsi atau gambaran negatif terhadap investasi di 

pasar modal. 

 
9 Kessi, MOTIVASI, KOMPETENSI, DAN PENGUASAAN TEKNOLOGI INFORMASI 

PADA KEPUASAN KERJA DAN KINERJA DOSEN (Jakad Media Publishing, 2019), hlm. 9 
10 Marcos Moshinsky, “PENGARUH AKTIFITAS GALERI INVESTASI, MODAL 

MINIMAL INVESTASI, PERSEPSI RESIKO DAN PERSEPSI RETURN TERHADAP MINAT 

INVESTASI SAHAM SYARIAH (Studi Pada Mahasiswa Uniska MAB Banjarmasin),” Nucl. Phys. 

13, no. 1 (1959): 104–116. 
11 Annisya Putri, Eka Sudarmaji, and Widyaningsih Azizah, “Pengaruh Motivasi, 

Pengetahuan Dan Persepsi Risiko Terhadap  Minat Investasi Mahasiswa Di Pasar Modal,” 

Konferensi Ilmiah Akuntansi (2022). 
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Penelitian mengenai motivasi menyatakan bahwa motivasi investasi 

mempengaruhi minat investasi.12 Hubungan antara motivasi dan minat investasi 

berbanding lurus. Dalam hal ini, minat investasi juga akan tinggi jika motivasinya 

tinggi. Namun, dalam penelitian yang dilakukan Tito menjelaskan bahwa motivasi 

tidak berpengaruh terhadap minat investasi.13 

Sebagian hasil penelitian tentang modal minimal memiliki hubungan pro dan 

kontra dalam mempengaruhi minat investasi. penelitian yang dilakukan oleh Vika 

Maya Sari, et.all., menemukan adanya pengaruh positif modal minimal terhadap 

minat investasi.14 Namun berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh Wardah dan Amrul menyatakan bahwa modal minimal tidak 

berpengaruh terhadap minat investasi.15 

Faktor lain yang berpengaruh signifikan terhadap minat investasi adalah uang 

saku.16 Uang saku biasanya bersifat terbatas, namun dengan keterbatasan tersebut 

tidak menyurutkan minat mahasiswa dalam melakukan investasi.  Sedangkan dalam 

penelitian lain ditemukan bahwa uang saku tidak berpengaruh terhadap minat 

investasi.17 

 
12 Ilham Muhammad Aurum Mulyono, Maslichah, and Junaidi, “Pengaruh Motivasi 

Investasi Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal Pada Mahasiswa Feb 

Unisma Dimasa Pandemi,” E-Jra 11, no. 3 (2022): 9–19. 

 
14 Vina Maya Sari et al., “Pengaruh Motivasi Investasi, Pengetahuan Dasar Investasi, 

Modal Minimal, Dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa,” Jurnal Doktor 

Manajemen (JDM) 4, no. 1 (2021): 88. 
15 S Wardah and R Amrul, “Pengaruh Modal Minimal, Pengetahuan Investasi, Dan 

Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Di Pasar Modal,” Jbma VII, no. 1 (2020): 55–68. 
16 Ni Gusti Ayu Gayatri and Gayatri Gayatri, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal 

Minimal, Dan Uang Saku Terhadap Minat Mahasiswa Menjadi Investor Muda,” E-Jurnal Akuntansi 

32, no. 9 (2022): 2707. 
17 Silvi Adiningtyas and Luqman Hakim, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi, Dan 

Uang Saku Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah Dengan Risiko 

Investasi Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 1 (2022): 474. 
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Selanjutnya, penelitian tentang risiko memiliki hubungan pro dan kontra 

dalam mempengaruhi minat investasi. Penelitian yang dilakukan oleh Fuadatul 

Hasanah, et.all., menemukan adanya pengaruh positif risiko terhadap minat 

investasi.18 Namun berbeda dengan penelitian tersebut penelitian yang dilakukan 

oleh Maulana Zein dkk, menyatakan hasil bahwasannya risiko tidak berpengaruh 

terhadap minat investasi.19 

Ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu serta adanya fenomena  

peningkatan investor dari tahun ke tahun membuat penelitian tentang pengaruh 

motivasi, uang saku dan modal minimal terhadap minat investasi dengan risiko 

investasi sebagai variabel intervening penting untuk dilakukan. Minat investasi 

mahasiwa cukup tinggi terutama saat di awal perkuliahan, namun tidak sedikit dari 

mahasiswa yang mengurungkan niatnya ketika teori yang dipelajari dibangku 

kuliah diperaktikan di dunia nyata. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

mengapa hal tersebut terjadi, yaitu tidak adanya motivasi dari lingkungan sekitar 

mahasiswa, uang saku mahasiswa yang terbatas, modal minimal investasi yang 

dinilai masih mahal dan banyak mahasiswa yang mengkhawatirkan akan kerugian 

yang mungkin terjadi. Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan dalam hal 

ini Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

 
18 Endah Tri Wahyuningtyas, Fuadatul Hasanah, and Dina Anggraeni Susesti, “Dampak 

Motivasi Investasi, Persepsi Resiko, Literasi Dan Efikasi Keuangan Terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi Di Pasar Modal,” Jurnal Akuntansi AKUNESA 10, no. 2 (2022): 57–66. 
19 M Z Widiyatmiko, I Suparlinah, and ..., “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Analisis 

Risiko, Modal Minimal, Dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa S1 Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis …,” Call for Paper and National Conference 2022:“Rural Tourism and 

Creative Economy to Develop Sustainable Wellness” (2022): 997–1011. 
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Tulungagung, seseorang yang memiliki dorongan untuk berinvestasi tinggi maka 

akan mempengaruhi minatnya untuk melakukan investasi.20 

Minat investasi mahasiswa juga dipengaruhi oleh uang saku dan modal 

minimal yang ditetapkan oleh sekuritas. Dengan adanya uang saku yang terbatas 

maka mahasiswa akan mempertimbangkan keputusannya untuk berinvestasi di 

pasar modal. Oleh karena itu, berdasarkan kebijakan yang diterbitkan oleh BEI pada 

6 Januari 2014. BEI memberikan kemudahan kepada calon investor dengan setoran 

awal sekecil mungkin. Sehingga, mahasiswa dengan uang saku terbatas bisa ikut 

serta dalam berinvestasi di pasar modal.21 

Setiap investor memiliki kemampuan menanggung risiko yang berbeda-beda, 

namun mereka mengharapkan return yang sesuai. Risiko biasanya menjadi suatu 

faktor yang menghalangi seseorang untuk bertindak. Setiap investor memiliki 

tingkat toleransi yang berbeda-beda terhadap risiko. Terdapat dua macam sikap 

menghadapi risiko yaitu investor yang takut mengambil risiko (risk averse), dan 

yang berani mengambil risiko (risk taker).22 Dalam hal ini Mahasiswa harus bisa 

melakukan analisis teknikal maupun fundamental terhadap saham yang akan dibeli, 

hal ini dilakukan untuk meminimalisir risiko yang mungkin terjadi di kemudian 

hari. 

 
20 Sari et al., “Pengaruh Motivasi Investasi, Pengetahuan Dasar Investasi, Modal Minimal, 

Dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa.” 
21 Gayatri and Gayatri, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimal, Dan Uang Saku 

Terhadap Minat Mahasiswa Menjadi Investor Muda.” 
22 Syarofi Abdillah, “Pengaruh Pengetahuan Investasi Dan Preferensi Risiko Terhadap 

Minat Investasi (Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta),” Jurnal Profita 

Kajian Ilmu Akuntansi 7, no. 7 (2019): 1–11. 
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Berdasarkan riset awal yang dilakukan terhadap beberapa Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 

didapatkan hasil bahwa motivasi sangat penting bagi mahasiswa untuk 

menumbuhkan niatnya ber investasi di pasar modal, biasanya motivasi ini di 

dapatkan dari mengikuti seminar atau dari teman terdekat bahkan keluarganya, hal 

ini dikatakan Luthfi Faizatul23 dalam wawancaranya. Sedangkan, menurut Amala 

Dista24 motivasi yang ia dapatkan belum bisa menumbuhkan minatnya untuk 

memulai investasi dikarenakan ia masih takut dengan risiko kerugian yang mungkin 

akan terjadi. 

Menurut Alna Tiarisnaini25 dengan uang saku yang di dapatkan dari orang tua 

nya dia bisa memenuhi kebutuhan sehari hari sebagai mahasiswa, dia bisa 

menyisihkan beberapa uang nya untuk memulai investasi saham di pasar modal. 

Sedangkan, menurut Eka Dinda26 dengan sisa uang saku yang dia dapatkan dari 

orang tuanya, dia lebibelum berminat untuk melakukan investasi karena belum 

mengerti secara mendetail tentang keuntungan dan kerugian dari investasi. 

 
23 Luthfi Faizatul Lailiyah, Wawancara Pra Penelitian, Mahasiswa Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung saat wawancara pada 

tanggal 10 Mei 2023. 
24 Amala Dista Fuaddiana, Wawancara Pra Penelitian Mahasiswa Manajemen Bisnis 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung saat 

wawancara pada tanggal 10 Mei 2023. 
25 Alna Tiarisnaini, Wawancara Pra Penelitian Mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung saat wawancara pada 

tanggal 10 Mei 2023. 
26 Eka Dinda Angraini, Wawancara Pra Penelitian Mahasiswa Manajemen Keuangan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung saat 

wawancara pada tanggal 12 Mei 2023 
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Ervina Amalia27 mengatakan bahwa jika modal minimal investasi terjangkau 

bagi kantong mahasiswa maka ia akan berminat untuk melakukan investasi. 

Sedangkan, menurut Laili Qoridatun28 ia belum berminat melakukan investasi 

saham di pasar modal walaupun modal minimal yang digunakan untuk memulai 

investasi sangat terjangkau. 

Fenomena yang terjadi di lapangan, semakin tinggi risiko maka semakin 

rendah minat investasi mahasiswa. Return dan risiko dalam investasi memiliki 

hubungan positif, yaitu semakin tinggi risiko maka return yang diharapkan juga 

semakin tinggi (high risk high return). Pengambilan keputusan yang berbeda setiap 

orang ditentukan oleh persepsi masing-masing terhadap risiko yang dihadapi dan 

seberapa penting pengaruhnya. Persepsi risiko adalah bentuk interpretasi atau 

penilaian terhadap suatu risiko yang didasarkan pada pengalaman atau keyakinan 

yang dimiliki.29 

Motivasi memiliki hubungan berbanding terbalik terhadap minat investasi 

melalui risiko investasi sebagai variabel intervening. Hal ini disebabkan karena 

investasi kurang menarik jika mengandung risiko yang besar, karena pengetahuan 

 
27 Ervina Amalia, Wawancara Pra Penelitian Mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung saat wawancara pada 

12 Mei 2023. 
28 Laili Qoridatun Nisa, Wawancara Pra Penelitian Mahasiswa Manajemen Keuangan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung saat 

wawancara pada 12 Mei 2023. 

 
29 Wulandari, et al., “Pengaruh Manfaat , Fasilitas , Persepsi Kemudahan , Mahasiswa 

Untuk Berinvestasi Secara Online ( Studi Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Program S1 

Universitas Pendidikan Ganesha )” 1 (2017). 
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seseorang tentang sistem penjamin investasi belum diketahui dan informasi yang 

diterima masih sedikit.30 

Uang saku memiliki pengaruh terhadap minat investasi yang diperantarai oleh 

risiko investasi. Uang saku mahasiswa didapatkan dari orang tuanya untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mahasiswa. Uang saku yang didapatkan 

mahasiswa tidak selalu besar dan bisa dibatasi. Dengan uang saku yang terbatas dan 

pengetahuan tentang investasi yang diperoleh dalam perkuliahan juga seminar, 

membangkitkan minat mahasiswa untuk mulai berinvestasi di pasar modal 

walaupun dengan sejumlah risiko yang terdapat didalamnya. Dengan mulai 

berinvestasi mahasiswa dapat menghasilkan uang tambahan dengan menanamkan 

modalnya untuk berinvestasi.31 

Modal minimal investasi memiliki pengaruh terhadap minat investasi melalui 

risiko investasi. Modal minimal investasi merupakan jumlah deposit minimum 

untuk pembukaan rekening yang akan digunakan dalam bertransaksi. Besarnya 

risiko investasi berbanding lurus dengan modal minimal investasi. Artinya, jika 

semakin kecil modal yang dikeluarkan investor maka risiko yang ditanggung 

investor tersebut juga kecil, begitu pula sebaliknya jika modal yang dikeluarkan 

investor besar, maka risiko yang akan ditanggung investor juga besar.32 

 
30 Adiningtyas and Hakim, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi, Dan Uang Saku 

Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah Dengan Risiko Investasi Sebagai 

Variabel Intervening.” 
31 Adiningtyas and Hakim, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi, Dan Uang Saku 

Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah Dengan Risiko Investasi Sebagai 

Variabel Intervening.” 
32 Adiningtyas and Hakim, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi, Dan Uang Saku 

Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah Dengan Risiko Investasi Sebagai 

Variabel Intervening.” 
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Berdasarkan fenomena yang terjadi dan pemaparan latar belakang tersebut, 

maka penulis bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi, Uang Saku dan Modal Minimal terhadap Minat Investasi Saham Syariah 

dengan Risiko Invstasi Sebagai Variabel Intervening”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi 

dengan segala daya upayanya untuk    mencapai kepuasan.33 Namun, kondisi di 

lapangan semakin tinggi tingkat motivasi belum tentu semakin tinggi juga minat 

investasi seseorang. Penelitian ini diperlukan berdasarkan kondisi di lapangan 

tersebut. 

2. Uang saku bisa diartikan sebagai pendapatan yang diterima seorang anak dari 

orang tuanya, uang saku biasanya bersifat terbatas. Akan tetapi, kondisi di 

lapangan jika uang saku yang terbatas maka minat investasi nya semakin 

tinggi.34 Berdasarkan kondisi lapangan tersebut maka penelitian ini diperlukan. 

 
33 Akhmad Darmawan, Kesih Kurnia, and Sri Rejeki, “Pengetahuan Investasi, Motivasi 

Investasi, Literasi Keuangan Dan Lingkungan Keluarga Pengaruhnya Terhadap Minat Investasi Di 

Pasar Modal,” Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan 8, no. 2 (2019): 44–56. 
34 Ferry Kurniawan, “PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERILAKU KEUANGAN 

DAN UANG SAKU TERHADAP MINAT INVESTASI SAHAM (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Malang)” (Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2021). 
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3. Modal minimal investasi merupakan setoran awal untuk membuka rekening 

saat pertama kali di pasar modal. Sedangkan, kondisi di lapangan modal 

minimal yang semakin kecil maka minat investasinya semakin besar.35 

Penelitian ini penting untuk dilakukan berdasarkan kondisi lapangan tersebut. 

4. Risiko merupakan akibat yang kurang menyenangkan dari adanya investasi. 

Namun, berdasarkan kondisi di lapangan semakin tinggi risiko maka semakin 

tinggi pula kemungkinan keuntungan yang akan diperoleh investor.36 Penelitian 

ini diperlukan berdasarkan kondisi di lapangan tersebut. 

5. Uang saku merupakan uang yang diberikan orang tua kepada anaknya untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi, seseorang yang memiliki literasi 

keuangan tinggi maka akan menyisihkan sebagian uangnya untuk memulai 

investasi guna memperoleh keuntungan besar di masa yang akan datang. 

Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui pengaruh uang saku terhadap minat 

investasi. 

6. Motivasi merupakan dorongan yang diberikan seseorang untuk melakukan 

suatu hal. Namun, semakin sering seseorang mendapatkan motivasi tentang 

investasi maka semakin besar pula kesempatan orang tersebut berminat untuk 

melakukan investasi. penelitian ini diperlukan untuk mengetahui apakah 

motivasi berpengaruh terhadap minat investasi. 

 
35 Moshinsky, “PENGARUH AKTIFITAS GALERI INVESTASI, MODAL MINIMAL 

INVESTASI, PERSEPSI RESIKO DAN PERSEPSI RETURN TERHADAP MINAT INVESTASI 

SAHAM SYARIAH (Studi Pada Mahasiswa Uniska MAB Banjarmasin).” 
36 Lita Marina, “ANALISIS KONSEP RISK DAN RETURN PADA PERUSAHAAN 

SAHAM”  (Jakarta Barat, 2020) hlm. 19. 
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7. Risiko merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi risiko adalah mengelola bagaimana risiko tersebut 

berpengaruh sekecil mungkin terhadap minat investasi. Sedangkan, risiko yang 

terjadi ada yang dapat dikelola atau diatasi, terdapat pula risiko yang tidak dapat 

diatasi. Risiko yang tidak dapat diatasi ini biasanya karena tidak dapat dikontrol 

atau terjadi secara mendadak. Peneliti ingin mengetahui apakah risiko 

berpengaruh terhadap minat investasi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham syariah 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020? 

2. Apakah uang saku berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham 

syariah pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020? 

3. Apakah modal minimal berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham 

syariah pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020? 

4. Apakah risiko investasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham 

syariah pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020? 
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5. Apakah motivasi berpengaruh siginifikan terhadap minat investasi saham 

syariah melalui risiko investasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2019 - 2020? 

6. Apakah uang saku berpengaruh siginifikan terhadap minat investasi saham 

syariah melalui risiko investasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2019 - 2020? 

7. Apakah modal minimal berpengaruh siginifikan terhadap minat investasi saham 

syariah melalui risiko investasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2019 - 2020? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi secara signifikan terhadap minat investasi 

saham syariah pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh uang saku secara signifikan terhadap minat 

investasi saham syariah pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh modal minimal secara signifikan terhadap minat 

investasi saham syariah pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh risiko investasi secara signifikan terhadap minat 

investasi saham syariah pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020.  

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi secara signifikan terhadap minat investasi 

saham syariah melalui risiko investasi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020. 

6. Untuk mengetahui pengaruh uang saku secara signifikan terhadap minat 

investasi saham syariah melalui risiko investasi pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020. 

7. Untuk mengetahui pengaruh modal minimal secara signifikan terhadap minat 

investasi saham syariah melalui risiko investasi pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang faktor yang 

dapat meningkatkan minat investasi, khususnya investasi saham syariah. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah 

wawasan pengetahuan serta dapat dijadikan referensi tambahan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pemahaman dan 

pentingnya mendorong atau memotivasi diri sendiri untuk dapat 

mengelola asset yang dimilikinya dengan investasi saham syariah. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan para investor maupun calon 

investor dapat membuat keputusan yang tepat dalam berinvestasi 

sehingga dapat mengoptimalkan adanya pengembangan asset. 

      b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan masukan 

dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerja manajemen keuangan 

perusahaan dalam mengelola aset perusahaan.  

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, maka peneliti memberikan ruang lingkup dan 

batasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham syariah pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Angkatan 2019 – 2020. 

2. Uang saku berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham syariah pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Angkatan 2019 – 2020. 
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3. Modal minimal berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham syariah 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020. 

4. Risiko berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham syariah pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Angkatan 2019 – 2020. 

5. Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi saham syariah 

melalui risiko pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020. 

6. Uang saku berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi saham 

syariah melalui risiko pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020. 

7. Modal minimal berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi saham 

syariah melalui risiko pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Angkatan 2019 – 2020. 

 

G. Penegasan Istilah 

Penelitian ini memberikan kejelasan atas beberapa istilah yang perlu 

diuraikan agar tidak ada kesalahan dalam memahami pokok-pokok uraian, oleh 

karena itu peneliti mengemukakan pengertian dari judul “Pengaruh Motivasi, Uang 

Saku, dan Modal Minimal terhadap Minat Investasi Saham Syariah dengan Risiko 

Investasi sebagai Variabel Intervening” sebagai berikut:  
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1. Definisi Konseptual 

a. Motivasi  

Motivasi merupakan suatu kondisi pada individu secara pribadi yang 

mampu menciptakan kemauan seseorang dalam melaksanakan berbagai 

aktivitas atau kegiatan tertentu untuk meraih sasaran tertentu.37 

b. Uang Saku 

Uang saku bisa diartikan sebagai pendapatan yang diterima seorang 

anak dari orang tuanya.38 

c. Modal Minimal 

Modal minimal investasi merupakan setoran awal untuk membuka 

rekening saat pertama kali di pasar modal.39 

d. Risiko 

Risiko investasi adalah besarnya penyimpangan yang terjadi dari 

tingkat return yang diharapkan dengan tingkat return yang didapatkan 

sehingga dapat terjadi kerugian dalam investasi.40 

 

 

 
37 Hikmah and Triana ananda Rustam, “Pengetahuan Nvestasi, Motivasi Investasi, Literasi 

Keuangan Dan Persepsi Resiko Pengarugnya Terhadap Minat Investasi Pada Pasar Modal,” Junal 

Manajemen Dan Keuangan 8, no. November (2020): 131–140. 
38 Kurniawan, “PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERILAKU KEUANGAN DAN 

UANG SAKU TERHADAP MINAT INVESTASI SAHAM (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Malang).” 
39 Moshinsky, “PENGARUH AKTIFITAS GALERI INVESTASI, MODAL MINIMAL 

INVESTASI, PERSEPSI RESIKO DAN PERSEPSI RETURN TERHADAP MINAT INVESTASI 

SAHAM SYARIAH (Studi Pada Mahasiswa Uniska MAB Banjarmasin).” 
40 Widiyatmiko, Suparlinah, and ..., “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Analisis Risiko, 

Modal Minimal, Dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis ….” 
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e. Minat  

Minat merupakan dorongan atau keinginan yang ada terhadap suatu 

hal. Minat juga merupakan sesuatu hal yang tidak dibawa sejak lahir, karena 

munculnya minat seseorang tergantung pada apa yang menjadi motivasi 

hidupnya. minat ini bersifat berubah-ubah.41 

f. Investasi  

Investasi merupakan sebuah kegiatan menanam modal dalam waktu 

cukup lama dengan harapan dapat memperoleh keuntungan di masa depan.42 

 

H. Sistematika Skripsi 

Sistematika dalam penulisan skripsi merupakan garis besar penyusunan 

laporan untuk memudahkan dalam memahami keseluruhan dari penelitian ini. 

Sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman 

daftar gambar, halaman daftar lampiran, halaman transiterasi, dan halaman 

abstrak. 

 

 
41 A Musman, Sebuah Panduan Untuk Menjadi Diri Sendiri, Anak Hebat Indonesia (Anak 

Hebat Indonesia, 2021), hlm. 11 
42 Destina Paningrum, Buku Referensi Investasi Pasar Modal (Kediri: Lembaga Chakra 

Brahmana Lentera, 2022),hlm. 1 
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2. Bagian Isi 

Bagian isi dalam skripsi ini terdiri dari beberapa bab antara lain:  

Bab pertama adalah pendahuluan, terdapat 8 sub bab yaitu latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan masalah, penegasan 

istilah, dan sistematika penulisan skripsi.  

Bab kedua penulis membahas mengenai landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian yang berisi mengenai minat investasi, risiko, modal 

minimal, uang saku dan motivasi yang kemudian dilanjutkan dengan 

penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan hipotesis.  

Bab ketiga penulis mengkaji tentang metode penelitian yang 

didalamnya memuat pendekatan penelitian, identifikasi variabel, definisi 

operasional, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, 

serta teknik analisis data.  

Bab keempat penulis memaparkan mengenai deskripsi data dan juga 

pengujian data menggunakan analisis Partial Least Square (PLS) dengan 

tiga tahap yaitu analisa outer model, analisa inner model dan uji hipotesis. 

Bab kelima penulis memaparkan pengaruh motivasi, uang saku, dan 

modal minimal terhadap minat investasi saham syariah dengan risiko 

investasi sebagai variabel intervening pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Angkatan 2019 

– 2020. 
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Penelitian ini diakhiri dengan bab keenam yaitu bab penutup bab ini 

meliputi kesimpulan dan saran. Pada bab ini penulis akan mengemukakan 

kesimpulan umum dari hasil penelitian secara keseluruhan. Hal ini terutama 

dimaksudkan guna penegasan dari jawaban atas permasalahan yang telah 

dikaji. 

 

3. Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri dari daftar riwayat hidup, daftar kepustakaan dan 

daftar lampiran-lampiran 

 


